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ABSTRAK

Badaruszaman. 08061005030. Sebaran Nitrat, Fosfat dan Ammonia pada 
Lapisan Permukaan dan Korelasinya Dengan Parameter Perairan (Salinitas, Suhu, 
pH, DO, Arus) di Perairan Pesisir Kabupaten Banyuasin. (Pembimbing : Isnaini 
dan Heron Surbakti)

Perairan Banyuasin merupakan salah satu perairan yang ramai akan 
kegiatan perairan seperti penangkapan ikan dan dengan masyarakat yang sebagian 
besar berprofesi sebagai nelayan yang melakukan kegiatan penangkapan dan 
sebagai jalur trasportasi menjadikan perairan Banyuasin sebagai perairan yang 
banyak terdapat aktivitas. Aktivitas yang secara terus-menerus dan berlangsung 
lama ini dapat mengakibatkan terjadinya peningkatan atau penurunan kualitas 
perairan, yang dapat berdampak langsung pada organisme laut. Penelitian ini 
bertujuan untuk : Mengetahui kandungan dan sebaran nitrat, fosfat dan ammonia 
di perairan Banyuasin dan menentukan hubungan parameter lingkungan terhadap 
nitrat, fosfat dan ammonia. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juli 2011. 
Hasil penelitian menunjukan pengukuran Nitrat, Fosfat, Ammonia menunjukan 
kandungan Nitrat (2.8 mg/1 - 21,3 mg/1 dan Fosfat (0,02 mg/1 - 2,15 mg/1) berada 
diatas standar baku mutu untuk biota laut (Kepmen No;51/MENLH/2004) 
sedangkan ammonia (0,005 mg/1 - 0,052 mg/1) masih memenuhi standar baku 
mutu. Nitrat, Fosfat, Ammonia memiliki pola sebaran yang semakin menuju 
muara kandungannya semakin tinggi. Hasil dari korelasi dengan kualitas perairan 
(salinitas, suhu, pH, DO) nitrat dan fosfat tidak berkorelasi sedangkan ammonia 
berkorelasi dengan pH perairan.

Kata Kunci : sebaran, nitrat, fosfat, ammonia, perairan pesisir Kabupaten 
Banyuasin.



ABSTRACT

Badaruszaman. 08061005030. Distribution of Nitrate, Phosphate and Ammonia 
in Surface Layer and Correlation With Water Parameters (salinity, temperature, 
pH, DO, flow) in the Coastal Waters Banyuasin district. (Advisor: Heron Isnaini 
and Surbakti).

Banyuasin waters is one of the crowded waters to aquatic activities such as fishing 
and the people who mostly work as fishermen who conduct fishing activities and 
as a transportation lines make Banyuasin waters as there is lots of water activities. 
Activities that constantly and it lasts a long time may result in an increase or 
decrease in water quality, which can have a direct impact on marine organisms. 
This study aims to: Knowing the content and distribution of nitrate, phosphate and 
ammonia in waters Banyuasin and environmental parameters to determine the 
relationship of nitrate, phosphate and ammonia. This study was conducted in July 
2011. Measurement results showed Nitrate, Phosphate, Ammonia Nitrate content 
shows (2.8 mg/1 - 21,3 mg/1 and phosphate (0.02 mg/1 - 2,15 mg/1) is above the 
quality standards for marine biota (Kepmen No.51/MENLH/2004) while 
ammonia (0.005 mg/1 - 0,052 mg/1) still meet the quality standards. Nitrate, 
Phosphate, ammonia has a distribution pattem of increasingly higher towards the 
mouth of the womb. Results of correlation with water quality (salinity, 
temperature, pH, DO) nitrate and phosphate are not correlated, while ammonia is 
correlated with pH.

Keywords: distribution, nitrate, phosphate, ammonia, Coastal waters Banyuasin 
district. d,-
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RINGKASAN

08061005030. Sebaran Nitrat, Fosfat dan Ammonia padaBadaruszaman.
Lapisan Permukaan dan Korelasinya Dengan Parameter Perairan (Salinitas, Suhu, 
pH, DO, Arus) di Perairan Pesisir Kabupaten Banyuasin. (Pembimbing : Isnaini 
dan Heron Surbakti)

Perairan Banyuasin juga merupakan salah satu perairan yang 
memiliki peran yang sangat penting ditinjau dari bidang kelautan terutama bagi 
kehidupan masyarakat pesisir. Perairan Banyuasin disamping sebagai jalur 
transportasi laut (angkutan barang dan penumpang) juga merupakan lokasi 
penangkapan ikan bagi nelayan yang berada disekitar perairan, serta disepanjang 
perairan Banyuasin merupakan kawasan hutan mangrove. Pesisir Banyuasin 
sebagian besar masyarakatnya bermata pencaharian sebagai nelayan tangkap, 
salah satu penunjang kelangsungan kegiatan penangkapan itu dengan adanya 
wilayah penangkapan yang cukup menyediakan sumber tangkapan. Ketersedian 
sumber tangkapan seperti ikan mampu memberikan pendapatan bagi para nelayan 
di pesisir BanyUasih.

Sebagai penunjang kelangsungan sumber perikanan tangkap adalah 
kesuburan perairan berupa produktivitas primer yang merupakan rantai awal 
makanan. Faktor yang mempengaruhi produktivitas primer antara lain adalah 
cahaya matahari, nutrien, suhu, serta struktur komunitas dan kelimpahan 
fitoplankton (Nybakken, 1992). Diantara beberapa faktor pendukung kesuburan 
perairan itu adalah nitrat, fosfat, dan ammonia.

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juli 2011 di perairan 
Banyuasin. Analisis sampel air untuk mengetahui kandungan Nitrat, Fosfat dan 
Ammonia dilakukan di Laboratorium Dasar Jurusan Ilmu Kelautan Universitas
Sriwijaya Indralaya. Lokasi penelitian ditentukan dengan menggunakan metode 
“Purposive Random Sampling”, yaitu metode pengambilan sampel dengan 
menentukan lokasi secara acak dengan asumsi daerah yang dipilih dapat mewakili 
lokasi penelitian. Sampel air diambil pada tiap-tiap stasiun penelitian secara 
horizontal pada permukaan perairan. Pengukuran parameter lingkungan dilakukan 
secara in situ. Sampel air diambil dengan langsung menggunakan botol sampel 
gelap dengan cara memasukkan langsung botol ke dalam kolom air untuk 
selanjutnya tutup botol dibuka dan ditutup kembali dengan cacatan proses 
pengambilan sampel air dilakukan dalam kolom perairan, kemudian disimpan 
dalam cool box untuk selanjutnya di analisis di laboratorium. Untuk mengetahui 
sebaran nitrat, fosfat dan ammonia dengan parameter perairan digunakan prangkat 
lunak surfer.10. Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui korelasi 
antara nitrat, fosfat dan ammonia dengan parameter suhu, salinitas, pH, DO. 
Analisis regresi berganda dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 
16. Untuk mengetahui korelasi nitrat, fosfat dan ammonia dengan parameter suhu, 
salinitas, pH, DO digunakan Pearson correlation. Untuk mengetahui pengaruh 
parameter suhu, salinitas, pH dan DO secara bersama-sama terhadap konsentrasi 
nitrat, fosfat dan ammonia maka dilakukan Uji —F untuk selanjutnya dilakukan 
uji-t.

Hasil dari analisis sampel air memperlihatkan kandungan nitrat, fosfat dan 
ammonia, berkisar 2.8 mg/1 - 21,3 mg/1 untuk nitrat, Fosfat 0,02 mg/1 - 2,15 mg/1



dan ammonia 0,005 mg/1 - 0,052 mg/1. Dalam kasus ini kandungan nitrat dan 
fosfat berada diatas standar baku mutu untuk biota laut bebeda dengan ammonia 
yang masih memenuhi standar baku berdasarkan keputusan Menteri Lingkungan 
Hidup tahun 2004.

Sebaran kandungan nitrat, fosfat dan ammonia memperlihatkan bahwa 
semakin menuju muara kandungan ketiga parameter semakin meningkat, hal ini 
menunjukkan sebaran ketiganya dipengaruhi oleh sumber masukannya. Hasil dari 
korelasi nitrat dan fosfat dengan kualitas perairan (salinitas, suhu, pH, DO) 
menunjukkan tidak adanya korelasi sedangkan ammonia hanya berkorelasi 
dengari pH perairan.

vr
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I. PENDAHULUAN

I.I. Latar Belakang

Banyuasin merupakan salah satu kabupaten di Sumatera Selatan dengan 

kondisi geografis yang terletak pada posisi 100 13’00” LS - 

104°00’00” BT - 105°03’00” BT, sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten 

Muara Jambi, sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Sirah Pulau Padang 

OKI, sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Air Sugihan dan Kecamatan 

Pampangan OKI, dan sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Lais. 

Kabupaten Banyuasin memiliki wilayah dengan luas wilayah 11.832,99 km2 dan 

panjang garis pantai 275 km, dengan luas laut sebesar 1.765,4 km2 

(DKP Banyuasin, 2006).

Perairan Banyuasin juga merupakan salah satu perairan yang memiliki 

peran yang sangat penting ditinjau dari bidang kelautan terutama bagi kehidupan 

masyarakat pesisir. Perairan Banyuasin disamping sebagai jalur transportasi laut 

(angkutan barang dan penumpang) juga merupakan lokasi penangkapan ikan bagi 

nelayan yang berada disekitar perairan, serta disepanjang perairan Banyuasin 

merupakan kawasan hutan mangrove. Akibat banyaknya aktivitas yang 

berlangsung di perairan ini memungkinkan teijadinya berbagai dampak terhadap 

kelangsungan ekosistem yang terdapat di perairan Banyuasin dan juga bagi 

masyarakat yang bermukim di sekitarnya.

Kelangsungan ekosistem perairan sangat dipengaruhi oleh produktivitas 

primer yang merupakan sumber kebutuhan bagi biota laut. Produktivitas primer 

adalah kecepatan teijadinya fotosintesis atau pengikai 

(Romimohtarto dan Juwana, 2005). f/

40°00’00” LS dan
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2

Kesuburan suatu perairan dapat dilihat dari produktivitas primernya, 

dengan tingginya produktivitas primer perairan memungkinkan keanekaragaman 

sumberdaya hayati akan semakin tinggi disuatu perairan, seperti sumberdaya 

perikanan. Pesisir Banyuasin sebagian besar masyarakatnya bermata pencaharian 

sebagai nelayan tangkap, salah satu penunjang kelangsungan kegiatan 

penangkapan itu dengan adanya wilayah penangkapan yang cukup menyediakan 

sumber tangkapan.

Ketersedian sumber tangkapan seperti ikan mampu memberikan 

pendapatan bagi para nelayan di pesisir Banyuasin. Sebagai penunjang 

kelangsungan sumber perikanan tangkap adalah kesuburan perairan berupa 

produktivitas primer yang merupakan rantai awal makanan.

Produktivitas primer yang dihasilkan melalui aktivitas fotosintesis 

fitoplankton di laut merupakan salah satu sumber energi dan bahan organik yang 

dimanfaatkan oleh organisme pada tingkat rantai makanan yang lebih tinggi. 

Faktor yang mempengaruhi produktivitas primer antara lain adalah cahaya 

matahari, nutrien, suhu, serta struktur komunitas dan kelimpahan fitoplankton

(Nybakken, 1992). Diantara beberapa faktor pendukung kesuburan perairan itu

adalah nitrat, fosfat, dan ammonia.

Senyawa nitrat, fosfat dan ammonia secara alami dapat berasal dari

perairan itu sendiri melalui proses-proses penguraian pelapukan ataupun 

dekomposisi tumbuh tumbuhan, sisa-sisa organisme mati dan juga dapat berasal 

dari masukan dari luar seperti buangan limbah dari domestik, industri, pertanian, 

dan limbah peternakan ataupun sisa pakan yang dengan adanya bakteri terurai 

menjadi zat hara.
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Zat-zat hara ini dibutuhkan oleh fitoplankton maupun tanaman yang hidup 

di laut untuk pertumbuhannya. Fitoplankton selanjutnya akan dimakan oleh 

zooplankton (fauna kecil yang hidup di permukaan air), zooplankton dan tanaman 

akan dimakan oleh ikan-ikan kecil, ikan-ikan kecil akan dimakan oleh ikan besar 

dan demikian seterusnya sebagaimana urutannya pada rantai makanan.

1.2. Perumusan Masalah

Perairan Banyuasin merupakan salah faktor penunjang bagi kehidupan 

masyarakat disekitamya, banyaknya aktivitas yang berlangsung memberikan 

pengaruh terhadap kualitas perairan itu sendiri. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi kualitas perairan adalah aktivitas manusia (pemukiman, pertanian, 

penangkapan ikan, dan indrustri), pengaruh ekologi yaitu pengaruh dari ekosistem 

mangrove dimana dengan luasan mangrove begitu luas yang berperan sebagai 

pelindung pantai pesisir juga sebagai penyumbang bahan organik dari serasah 

mangrove, serta pengaruh dari sirkulasi air yang membawa dampak atau pengaruh

dari aktivisas manusia. Perairan Banyuasin merupakan jalur transportasi dan

salah satu perairan yang ramai akan kegiatan seperti penangkapan ikan.

Masyarakat pesisir perairan banyuasin sebagian besar berprofesi sebagai nelayan

kondisi ini menjadikan perairan Banyuasin sebagai perairan yang banyak terdapat

aktivitas.

Aktivitas yang secara terus-menerus dan berlangsung lama ini dapat 

mengakibatkan teijadinya peningkatan atau penurunan kualitas perairan, yang 

dapat berdampak langsung atau tidak langsung pada organisme laut.

Oleh karena itu penting dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui 

kondisi perairan Banyuasin dengan melihat kandungan dan sebaran nitrat, fosfat,
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amonia. Dan mengetahui hubungannya dengan parameter lingkungan lainnya, 

seperti suhu, oksigen terlarut, salinitas, pH, dan kecepatan arus.

Perairan Banyuasin

Pengaruh Perairan 
Banyuasin

Pengaruh EkologiAktivitas Manusia

Ekosistem MangroveIndustri

Pemukiman

Nelayan Tangkap Sirkulasi Air

Pertanian

Aliran Sungai Parameter
Perairan

Nitrat, Fosfat 
dan

Ammonia

Suhu, salinitas, 
pH, DO, Arus

Analisis Sampel dan Data

Software Microsoft Excel 
Surfer 9 dan SPSS

Sebaran Nitrat, Fosfat dan Ammonia serta 
Korelasinya dengan Parameter Perairan 

(Suhu, Salinitas, pH, DO, Arus)

Gambar I. Bagan Pendekatan Masalah Penelitian



!

5
i

1.3. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui kandungan nitrat, fosfat dan ammonia di perairan 

Banyuasin

2. Menentukan peta pola sebaran nitrat, fosfat dan ammonia di perairan 

banyuasin.

3. Menentukan hubungan parameter lingkungan terhadap nitrat, fosfat 

dan ammonia di perairan Banyuasin.

1.4. Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat, 

pemerintah serta pengguna lainnya tentang gambaran, kondisi dan karakteristik

perairan banyuasin berdasarkan sebaran nitrat, fosfat, ammonia serta

hubungannya terhadap parameter lingkungan. Untuk itu hasil penelitian ini

diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk penelitian selanjutnya.
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